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ABSTRAKSI

Gedung olahraga tipe B di Kota Blitar merupakan sebuah proyek yang diajukan untuk usulan proyek Tugas Akhir di Universitas
Kristen Duta Wacana Yogyakarta. Gedung olahraga tersebut merupakan sarana untuk mewadahi antusias masyarakat akan kegiatan

olahraga, terutama untuk cabang bola basket, badminton dan bola voli. Gedung dan fasilitas pendukung di rancang dengan konsep salah

satu ciri khas dari kota Blitar yaitu gendang jimbe, yang didukung dengan standarfperancangan dan pendekatan struktur sebagai acuan

dasar dalam mendesain bangunan gedung olahraga.

Cabang olahraga yang paling diminati dan banyak berprestz r saat ini adalah badminton, bola voli, bola basket,

karate dan sepakbola (KONI kota Blitar, 2009). Selain itu kot
nasional maupun propinsi, diantaranya Pekan Olahraga Propinsi (PORE dan Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA).

alpernah menjadi tuan rumah berbagai even olahraga tingkat

Diharapkan usulan proyek gedung olaraga tip a ini dapat membantu mewadahi kegiatan olahraga masyarakat

kota Blitar, dan dapat mengembangkan potensi atlet kota upun masyarakat kota Blitar agar lebih berprestasi.
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Latar Belakang
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PENDAHULUAN

Secara geografis wilayah Kota Blitar terletak pada
112°14’ - 112°28’ bujur timur dan 8°2” - 8°8’ lintang
selatan. Wilayah Kota Blitar terletak £160 km sebelah
selatan Ibukota Provinsi Jawa Timur yaitu Surabaya,

dan merupakan kota terkecil ketiga di Jawa Timur
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Gambar 1.1
Sumber :Peta RTRW Kota Blitar

memiliki luas 32,58 km2, terbagi menjadi tiga kecamatan yaitu

Sukorejo dengan luas 9,93 km?, kecamatan Kepanjenkidul dengan luas

0 km?2 dan kecamatan Sananwetan dengan luas 12,15 km2. Wilayah Kota
Blitar berada di lereng Gunung Kelud dan dikelilingi oleh wilayah Kabupaten

Blitar. Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut:

Utara : Kecamatan Nglegok dan Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar
Timur: Kecamatan Sanankulon dan Kecamatan Nglegok, Kabupaten
Blitar
Selatan: Kecamatan Garum dan Kecamatan Kanigoro, Kabupaten
Blitar
Barat: Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan Sanankulon, Kabupaten
Blitar




PENDAHULUAN

Olahraga merupakan suatu kegiatan gerak badan untuk menguatkan atau menyehatkan tubuh
sehingga memberikan kesegaran bagi tiap orang (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa,”” Kamus Bahasa Indonesia”, 1995).

Selain untuk pertandingan
sepak bola, stadion ini
juga dipakai tempat untuk
mengadakan perlombaan
olahraga tingkat
kabupaten maupun tingkat
sekolah. Biasanya
olahraga yang
dipertandingan jenis
atletik

Gedung Minami
merupakan gedung untuk
olahraga badminton, dan
di luarnya terdapat dua
lapangan tenis. Disini
biasa digunakan untuk
pertandingan badminton
antar klub maupun antar
propinsi.

Gambar 1.2
Sumber foto : Dokumentasi pribadi

Fasilitas Olahraga di Kota Blitar

Gedung Agung
merupakan gedung
olahraga yang digunakan
untuk olahraga futsal, dan
terdapat dua lapangan
tenis di luar gedung.
Gedung ini hanya dipakai
sebagai latihan saja.

Lapangan tenis ini hanya
dipakai untuk latihan dan
tidak mempunyai gedung
penunjang.




PENDAHULUAN

Permasalahan

Sumber : Dokumentasi pribadi

Fungsi ebuah gedung olahraga dengan
beberapa cabang olahraga.

Blitar sendiri.

Tabel cabang olahraga

T abang Jumlah klub
olahraga

Sepakbola L etaknya yang dekat dengan
Badminton 4 permukiman, sehingga dapat
Bolavoli 1 mengganggu aktivitas warga. Dan
Basket 1 sirkulasi yang tidal terlalu lebar

Sumber : KONI Kota Blitar dapat menyebabkan kemacetan jika
ada event olahraga.

Antusias olahraga warga kota Blitar yang tidak
semua dapat diwadahi.




PENDAHULUAN

Tujuan

Mewadahi beberapa cabang
yang memungkinkan. Dai

sebagai unsur
ntitas kota Blitar sebagai

Gedung Olahraga
Sumber : www.sporthall com
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KONSEP DESIGN

Konsep Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan
mengadopsi dari bentu
gendang jimbe. Bentuk
tersebut dipilih karena
mewakili salah satu ciri khas

dari kota Blitar, sehingga

nantinya bangunan GOR ini
dapat menjadi landmark kota
Blitar.

Konsep Struktur Atap Bangunan

P

Menggunakan sistem space frame,

RN e
\ - l X

AP 4,¢\'§}1‘1A@%? karena dapat mencakup ruang yang
AN RN — S
X M}t 'i))gi, ’ tinggi dan dapat juga dimanfaatkan

)
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sebagai pencahayaan.
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KONSEP DESIGN

Konsep Pencahayaan Konsep Zoning

®- Pencahayaan alami
sebagai unsur fungsional

bisa melalui bukaan pada

atap bangunan maupu

" EEE Venue
Tribun
Pengelola
Ruang publik
Parkir

Area servis
Open space

I
LA Tmarm
LTI
8 N

i

Ik
‘LLLLEEE

Zoning utam terdiri atas tiga bagian, yaitu

lantai satu , lantai dua dan area open

space. Lantai dua digunakan sebagi

tribun penonton, pada open space

memberikan terdapat area publik.

pilan fasad bangunan pada

am haril.

-

Sumber : Materi kuliah Lighting design —
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KONSEP DESIGN

Konsep sirkulasi dan parkir

I
Parkir basement

13 H
H r|:

500 —4—550—+ 5.00 -
1500 —-

Ruang parkir antara pengelola,
penonton dan atlit dipisahkan
agar memudahkan sirkulasi,
sehingga diharapkan fungsi dari
setiap aktivitas yang ada dapat
berjalan lancar. Zona parkir
dipakai sistem basemen

efektifitas lahan.

Jalur sirkulasi

ul'satu pintu agar tidak
jadi Sallng silang sirkulasi.

I pintu keluar bisa

digunakan untuk masyarakat yang
ingin menggunakan fasilitas
olahraga jika tidak sedang

digunakan untuk kegiatan.
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Konsep Landscape

Sebagai pengarah

Vegetasi sebagai peneduh
diletakkan pada area publik,
sehingga pengunjung yang
bersantai di area tersebut tidak
terkena terik matahari
langsung. Vegetasi sebagai
pengarah diletakkan
disekeliling site, juga berfungsi

mengurangi kebisingan.




Konsep Utilitas

KETERANGAN

Saluran air kotor
== Saluran air bersih

== Saluran PDAM
=== Gorong-gorong
=== Saluran riol kota

@ Sumurairbersih

.Pompa

" | Bakpenampungan

() Septictank

KONSEP DESIGN

Air bersih menggunakan
PDAM dan sumur yang
ditampung dalam bak
penampungan dan
disalurkan melalui pipa-
pipa. Air hujan disalurkan
melalui saluran-saluran
terbuka, kemudian dialir
ke riol kota. Sedangkan
kotor disalurkan ke

penampungan ata

peresapan.

Air bersih

SLITILIF

-

Alr Kotor

Bal Kontirol

ujan

Bak. 5 Stop Konsumsi
Penampungan kran
—»  septictant
Sumar
paresapan _)l Rioolkota I
> Peresapan air
Hujan
KETERANGAN

PLN
Genset
v
Gardu v
Distribusi AUTO SWTCH
T A
Meteran [ Transformator

Y

Sekering PANIL
Utama * DISTRIBUSI
v A J l
Panil Panil Panil
Cabang Cabang Cabang
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=== Aliran listrik PLN
=== Distribusi listrik

@ Distribusi panel

.Genset

Jaringan listrik yang
digunakan adalah dari PLN
dan jika jaringan dari PLN
padam menggunakan

genset.




KONSEP DESIGN

Sistem penangkal petir Sistem keamanan kebakaran
. Heat
_|_|_I_|_ APl > Detektor Alat
. istem .| Sistem .| Pemadam
Penangkal Petir e g I P "| Otomatis Aktif
(Sprinkler)
Kawat Tembaga Tabung
emadam Pemadam
Kebakaran
Manual Hidrant
Arde
Ground

tem keamanan kebakaran menggunakan sistem pendeteksi dan

arm agar dapat memperingatkan bahaya awal. Springkler air

: : digunakan untuk ruangan tanpa elektronik, springkler gas untuk
Sistem penangkal petir yang _
_ _ ruangan yang terdapat barang elektronik. Tabung pemadam
digunakan adalah sistem faraday, _ _
_ _ _ _ digunakan untuk mengatasi kebakaran secara manual, dan
yaitu memasang tiang-tiang di _ _ _ _ - _
_ ditempatkan di lokasi-lokasi yang mudah dijangkau. Hidrant
puncak atap dan dihubungkan

menggunakan jaringan pipa bertekanan tinggi dan dihubungkan

dengan kawat menuju tanah.

dengan selang.
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